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AbstrakPenerapan Model Problem Based Learning merupakan salah satu upaya yang digunakan agar dapat meningkatkan aktivitas danhasil pembelajaran pada mata kuliah Teori Politik dan Demokrasi. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa semester satuJurusan PPKn Fakultas Ilmu Sosial Unimed. Pemilihan Model Problem Based Learning ini didasarkan pada cakupan materi matakuliah yang sangat erat kaitannya dengan isu-isu politik di Indonesia. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (CAR)yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa pada mata kuliah Teori Politik dan Demokrasi melalui Model

Problem Based Learning. Pendekatan penelitian menggunakan mixed approach, yaitu kualitatif deskriptif dan kuantitatif untukmelihat aktivitas belajar dan hasil belajar mahasiswa terhadap proses pembelajarannya. Penelitian ini terdiri dari 4 tahap yakni,tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian ditemukan bahwa pada siklus pertama aktivitas belajarmahasiswa masih tergolong sangat rendah jika dilihat dari delapan indikator dan aktivitas belajarnya, berbanding lurus dengannilai hasil pembelajarannya yang rata-rata 50. Setelah dilakukan refleksi, maka tindakan siklus kedua telah dilakukan danhasilnya terjadi peningkatan aktivitas belajar mahasiswa dengan kategori baik dan sangat baik jika dilihat dari delapan indikatoryang telah ditetapkan. Tingginya aktivitas pembelajaran ini berbanding lurus dengan meningkatnya hasil pembelajaran yangnilai rata-ratanya 88.
Kata Kunci: Problem Based Learning, Aktivitas Belajar, Penelitian Tindakan Kelas.

Abstract
Application of Problem Based Learning Model is one of the efforts used in order to increase activity and learning outcomes in the
course of Political Theory and Democracy. This research was conducted on the first semester students of PPKn Department of Faculty
of Social Sciences Unimed. Selection of Problem Based Learning Model is based on the scope of course material that is closely related
to political issues in Indonesia. This research is a Classroom Action Research (CAR) that aims to improve student learning activities
on the subject of Political Theory and Democracy through Problem Based Learning Model. Research approach using mixed approach,
that is qualitative descriptive and quantitative to see the learning activity and result of student learning toward learning process.
This research consists of 4 stages namely, planning, implementation, observation, and reflection. The results of the study found that
in the first cycle of student learning activity is still very low when viewed from the eight indicators and learning activities, is directly
proportional to the value of learning outcomes are an average of 50. After the reflection, then the second cycle action has been done
and the result is increased activity studying students with good category and very good when viewed from eight indicator which have
been determined. The high learning activity is directly proportional to the increase in learning outcomes with an average score of 88.
Keyword: Problem Based Learning, Learning Activity, Classroom Action Research.
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PENDAHULUANMata Kuliah Teori Politik dan Demokrasimerupakan mata kuliah baru yang lahir darikurikulum baru yakni kurikulum KKNI di JurusanPendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan(selanjutnya di baca PPKn). Di dalam kurikulumKKNI, mata kuliah ini merupakan mata kuliah wajibyang ada diambil oleh mahasiswa semester III.Dengan mengikuti mata kuliah ini, mahasiswadiharapkan akan memiliki memahami berbagaiproposisi teoritik yang berkembang, selain itu,mahasiswa juga memiliki kompetensi membangunproposisi teoritik bila mana mahasiswa kelaktertarik untuk menekuni dunia akdemik sepertimenjadi guru PPKn.Jurusan PPKn terdiri dari tiga KDBK ke-ilmuan yakni, KDBK Pendidikan Kewarganegaraan,KDBK, Ilmu Hukum dan KDBK Ilmu Sosial PolitikKenegaraan. Oleh sebab itu, Sebagai institusi yangakan melahirkan calon-calon guru PPKn,pemahaman terhadap realitas politik yangberkembang di Indonesia merupakan sebuahkompetensi yang harus dimiliki oleh setiapmahasiswa.Sesuai dengan kurikulum KerangkaKualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang telahditerapkan di Universitas Negeri Medan, upayapembaharuan pembelajaran harus terus dilakukanagar mengarah kepada proses capaianpembelajaran yang menekankan pada pemusatanpembelajaran pada mahasiswa yang pada akhirnyaakan bermuara pada pengembangan kemampuanberfikir kritis mahasiswa, munculnya keaktifanmahasiswa sehingga menciptakan sebuah iklimpembelajaran yang menyenangkan dan lebihmenarik.Sebagai intstusi LPTK yang akan melahirkancalon-calon guru, sudah selayaknya seorang dosenharus selalu melakukan berbagai inovasi dalamsetiap proses pembelajaran sehingga para pesertadidik yang kelak akan menjadi guru akan dapatmengambil inpirasi yang telah didapatkandibangku perkuliahan kemudian diaplikasikandalam proses pembelajaran di sekolah.Jika dilihat dari tujuannya, mata kuliah TeoriPolitik dan Demokrasi memiliki beberapa tujuan.
Pertama, Mata kuliah ini bertujuan untukmengasah kompetensi dalam melakukanrekonstruksi terhadap realitas politik tertentu,utamanya demokrasi. Kedua Mata kuliah ini

bertujuan untuk meningkatkan ketajaman dalammembacaan realita politik denganmendayagunakan pemahaman teoritik yangdimilikinya. Ketiga, pada mata kuliah inimahasiswa dituntut untuk aktif melakukan prosespembelajaran. Mahasiswa dituntut untukmengambil inisiatif-inisiatif tentang realitas politikyang berkembang di Indonesia termasukperkembangan demokrasi di Indonesia danmemberikan kontribusi yang diperlukan agarproses pembelajaran yang dirancang memilikimanfaat yang optimum.Penerapan Model Problem Based Learningmerupakan salah satu upaya yang digunakan untukmemperkaya motode-metode pembelajaran yangsudah dilakukan agar dapat meningkatkan aktivitasdan hasil pembalajaran khususnya pada matakuliah Teori Politik dan Demokrasi. PemilihanModel Problem Based Learning sebagai modelpembelajaran pada mata kuliah Teori Politik danDemokrasi didasarkan pada cakupan-cakupanmateri pada mata kuliah tersebut sangat eratkaitannya dengan isu-isu politik saat ini khususnyayang berkaitan dengan dinamika politik diIndonesia. Selain itu, penerapaan Model Problem
Based Learning diharapakan agar mahasiswa dapatmemahami konsep-konsep teori politik dan konsepdemokrasi pada mata kuliah Teori Politik danDemokrasi.Aktivitas belajar merupakan hal yang tidakdapat dipisahkan dalam proses pembelajaran.Merujuk dengan kurikulum KKNI yang akandilaksanakan di Universitas Negeri Medan, makaaktivitas belajar yang baik adalah aktivitas belajaryang mampu mengembangkan kreatifitas, mampumeningkatkan kemampuan berfikir mahasiswayang sekaligus dapat meningkatkan hasil belajardari mahasiswa itu sendiri. Meminjam argumentasiyang dikembangkan oleh Djamarah (2011) bahwaaktivitas belajar bukanlah proses kehampaan dantidak akan pernah sepi dari berbagai aktivitas.Djamarah juga memberikan argumentasi bahwaterdapat beberapa aktivitas belajar yang terdiridari tahap mendengarkan, tahap memandang,tahap meraba, membau, mencicipi, menulis,membaca, membuat ringkasan, mengamati tabelatau diagram, menyusun paper, mengingat, sertamengigat.Di lain pihak, sardiman dengan tegasmemberikan argumentasinya bahwa aktivitas
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belajar memiliki dua varian (Sardiman, 2000).
Pertama adalah dalam ruang lingkup yang lebihluas dimana kegiatan psiko-fisik menujukeperkembangan pribadi yang seutuhnya. Kedua,dalam arti sempit dapat dimaknai dengan suatuusaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yangmerupaka kegiatan menuju terbentuknyakepribadian seutuhnya.Di dalam perkuliahan proses pembelajaranmerupakan sebuah proses pengembanganketerampilan mahasiswa, pengembangan sikap,mentransformasikan aktivitas pengetahuan yangakan bermuara pada proses pembelajaran aktif.Menurut Ambarjaya (2012) pembelajaran aktifadalah segala bentuk pembelajaran yangmemungkinkan perserta didik berperan secaraaktif dalam proses pembelajaran itu sendiri baikdalam bentuk interaksi antar mahasiswa maupunmahasiswa dengan pengajar dalam prosespembelajaran tersebut. Di lain pihak Bonwell(dalam Ambarjaya, 2012) lebih terperinci membagikarakteristik pembelajaran aktif tersebut. Berikutini adalah karakteristik pembelajaran yangdikemukakan oleh Bonwell: 1) AktivitasPembelajaran aktif itu menekankan prosespembelajaran bukan pada penyampaian informasioleh pengajar, melainkan pengembanganketerampilan pemikiran analisis dan kritisterhadap topik atau permasalahan yang dibahas; 2)Peserta didik tidak hanya mendengarkan materipembelajaran secara pasif, tetapi mengerjakansesuatu yang berkaitan dengan materi perkuliahan;3) Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan dengan materi pembelajaran; 4)Peserta didik lebih banyak dituntut untuk berpikirkritis, menganalisis, dan melakukan evaluasi; 5)Umpan balik yang lebih cepat akan terjadi padaproses pembelajaran.Dari uraian di atas maka kita dapat menariksebuah kesimpulan, bahwa aktivitas pembelajaranyang baik adalah aktivitas yang tidak bersifat satuarah dimana dosen sebagai pusat pembelajaran,melainkan pembelajaran harus bersifat dua arahdan penekanan dalam proses pembelajaran haruslebih terfokus merangsang aktivitas dan kreatifitasmahasiswa sebagai upaya untuk pengembanganketerampilan, pengembangan sikap,pengembangan ilmu pengetahuan yang harapannyaadalah tercapainya proses pembelajaran yang telahdirencanakan. Oleh sebab itu, meminjam istilah

yang digunakan oleh Hamalik (2008) padadasarnya di dalam diri seseorang sudah terdapatprinsip aktif, yaitu keinginan untuk berbuat danbekerja sendiri, tinggal bagaimana keterampilandosen pengampu mata kuliah mendisaignpembelajaran agar lebih menarik dan interaktif.
METODE PENELITIANMetode yang akan digunakan dalampenelitian ini adalah penelitian tindakan kelas(PTK) atau yang dikenal dengan istilah Classroom
action research (CAR) yang akan berfokus padapermasalahan di dalam kelas. Seperti apa yangdikatakan oleh Kemmis (dalam Sani dan Sudiran,2012) penelitian tindakan kelas dilakukan melaluipengkajian atau inkuiri terhadap permasalahandengan ruang lingkup dan situasi yang terbatasmelalui refleksi diri. Pemilihan metode inidiharapkan mampu memperbaiki proses kegiatanpembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelasdengan melakukan berbagai refleksi yang berawaldari penentuan tujuan pembelajaran, penyusunanmateri pembelajaran, literatur yang akandigunakan, penentuan strategi pembelajaransampai kepada penentuan alokasi waktu yangdibutuhkan.Pendekatan partisipatif dan kolaboratifmenjadi sebuah keharusan yang akan dilakukandalam penelitian ini. Penelitian ini akan melibatkanbeberapa dosen, maupun dengan mahasiswasehingga akan sangat memungkin terciptanyaruang sharing dalam penyusunan dan penentuanperencanaan pembelajaran.Penelitian ini akan dilaksanakan di JurusanPP-Kn, pada mahasiswa semester III yangmengambil mata kuliah Teori Politik danDemokrasi tahun ajaran 2017/2018. Waktupelaksanaan kegiatan rencananya akandilaksanakan 6 bulan (Juli sampai Desember 2017)yang terdiri dari tahap perancangan tindakan (Juli-September 2017) dan tahap pelaksanaan tindakan(Oktober-Desember 2015).Tahapan penelitian ini menggunakanmengikuti alur berfikir yang dikembangkan olehKunto (2012). Kunto memberikan argumentasibahwa penelitian tindakan kelas terdiri dariemapat komponen yakni, tahapan perencanaan,tindakan, pengamatan sampai kepada tindakanrefleksi. Oleh sebab itu, tahapan yang penelitian
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tindakan kelas tersebut akan menjadi sebuah satusiklus. Berikut ini adalah tahapan dari penelitian tindakan kelas tersebut.

Pada Tahap Perencanaan, peneliti akanberdiskusi dengan beberapa dosen dalampenentuan tindakan apa yang harus dilakukan. Halyang pertama kali dilakukan dalam tahapanperencanaan ini adala pengemasan materi ajar,penggunaan media yang akan dimanfaatkan,penyusunan satuan acara perkuliahan (SAP) TeoriPolitik dan Demokrasi.Tahap Pelaksanaan Penelitian Tindakan,diselaraskan dengan desain pembelajaran yangtelah disesuaikan dengan satuan acarapembelajaran. Pelaksanaan tindakan dilakukandalam dua siklus dengan alokasi waktu per siklusadalah empat minggu. Pada tahap pelaksanaantindakan ini, dosen melakukan pembelajaran danproses pembelajaran yang menggunakan Model
Problem Based Learning. Hasil observasi dari tiappertemuan langsung dianalisis oleh tim penelitiuntuk menyusun perbaikan pada siklus berikutnya.Selanjutnya hasil evaluasi tindakan setiap sikluskemudian akan dijadikan bahan penyusunanrencana tindakan tahap berikutnya.

Pada Pelaksanaan Observasi (Pengamatan),kegiatan yang akan dilakukan tim peneliti adalahmelakukan pengamatan selama prosespembelajaran berlangsung. Adapun tujuan dariobservasi (pengamatan) untuk mengetahuibeberapa hal. Pertama, untuk melihat kesesuaiantindakan  yang ada di lapangan dengan rancanganpembelajaran menggunakan Model Problem BasedLearning. Kedua, untuk melihat sejauhmanakemampuan aktivitas dan kreatifitas belajarmahasiswa dalam proses pembelajaran TeoriPolitik dan Demokrasi.Tahap selanjutnya adalah Refleksi danEvaluasi yang merupakan kegiatan analisa,interprestasi dan eksplanasi terhadap semua datamaupun berbagai informasi yang telah dilakukandalam penelitian tindakan kelas. Data yangterkumpul dari hasil penelitian untuk selanjutnyaakan dilanjutkan dengan dianalisa dan interprestasiyang pada akhirnya dari penelitian tersebut dapatdiketahui hasilnya. Hasil analisa yang telahdilakukan dalam penelitian tersebut kemudian
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dijadikan bahan untuk evaluasi sehingga dapatdiketahui akan berhasil tidaknya terhadap tindakanyang telah dilaksanakan dengan tujuan yangdiharapkan dalam pembelajaran pada mata kuliahTeori Politik dan Demokrasi.Metode Pengumpulan Data yang dilakukandalam rencana penelitian adalah 1) Untukpengumpulan aktivitas belajar mahasiswapenelitian ini menggunakan lembar observasi  yangdilakukan oleh observer selama prosespembelajaran berlangsung; 2) Untuk melihat hasilbelajar mahasiswa penelitian ini menggunakantenik essay test dan objektive test; 3) Data responsiswa terhadap kegiatan pembelajaran yangdidesain oleh peneliti diperoleh denganmenggunakan kuesioner; 4) Untuk melihataktivitas dan kesesuaian rencana pembelajaranyang dilakukan dosen maka digunakan metodeobservasi.Analisis Data merupakan alur alurpengolahan dan analisis dalam penelitian: 1)Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dianalisisdengan deskriptif evaluatif secara langsungterhadap RPS yang telah disusun; 2) Hasil observasiaktivitas belajar mahasiswa dan aktivitas mengajardosen pada mata kuliah Teori Politik danDemokrasi yang dianalisis dengan deskriptifpresentase secara kuantitatif; 3) Pendeskripsiantiap-tiap aktivitas baik secara kuantitatif maupunkualitatif disesuaikan dengan kegiatan mahasiswa,dosen, serta respon yang diberikan. yang disajikandalam bentuk tabel-tabel dan grafik. Hasil analisisselanjutnya digunakan sebagai bahan penyusunanlaporan dan artikel tindakan kelas yang telahdilakukan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran Teori Politik dan Demokrasi.Kita dapat memberikan sebuah argumentasibahwa pembelajaran pondasi utama dalamkegiatan proses mengajar. Menurut Hidayah (2008;6) kegiatan belajar merupakan kegiatan mengubahtingkah lakuk yang tidak hanya menyankut kepadapersoaalan pengetahuan, akan tetapi juga berkaitdengan nilai-nilai moral, sikap mental danpengembangan keterampilan.Teori Politik dan Demokrasi merupakansalah matakuliah perkuliahan yang diajarkan diJurusan PP-Kn. Rumpun ke-ilmuan di Jurusan PP-

Kn terdiri dari tiga kategori ke-ilmuan yakni, Civicdan Moral, Ilmu Hukum, dan Teori Politik danDemokrasi itu sendiri. Selain menjadi mata yangwajib diajarkan, sebenarnya mata kuliah TeoriPolitik dan Demokrasi memiliki peranan pentingdalam kehidupan sosial bermasyarakat. Hanya saja,kita tidak dapat menghindari acap kali politiksering berkonotasi negatif seperti politik itu adalah“jahat”, politik itu adalah “kotor”, politik itu tidak“mengenal teman mapun lawan” dan masih banyakungkapan lainnya.Sebagai pengajar, tentunya kita tidak bolehterjebak ke dalam sebuah konotasi negatif tersebut.Jika dilihat secara luas, sesungguhnya mata kuliahTeori Politik dan Demokrasi juga membahastentang konsep teori politik dan konsep teoridemokrasi yang hadir dalam realitas kehidupan diIndonesia. Selain itu, mata kuliah ini juga memilikiketersinggungan dengan mekanisme good
governance, good government dalam praktekpenyelenggaraan pemerintahan.Oleh sebab itu, untuk membekalikemampuan mahasiswa di dalam mata kuliah TeoriPolitik dan Demokrasi mahasiswa akan dikenalkandan dilatih untuk menggunakan konsep-konsepTeori Politik dan Demokrasi dalammempresentasikan, menganalisis, danmenginterpretasi fenomena politik terutamafenomena politik di Indonesia. Untuk itumahasiswa dibekali konsep-konsep dalam TeoriPolitik dan Demokrasi di antaranya Menjelaskantentang Menjelaskan Defenisi Teori-Teori Politik,Sejarah Demokrasi dan Gagasan Demokrasi, danKonsolidasi Demokrasi di Indonesia, Menjelaskansecara umum materi tentang Model-ModelDemokrasi, dan perkembangan demokrasi diIndonesia.
Model Problem Based LearningModel pembelajaran Problem Based Learningatau yang disingkat dengan PBL merupakan prosespembelajaran yang berpusat pada mahasiswa atauyang dikenal dengan student centered learning.Menurut Duch dalam Widjajanti (2011) Problem
Based Learning merupakan proses pembelajaranyang di awali dengan mengajukan sebuahpermasalahan, dapat di awali dengan mengajukansebuah pertanyaan, atau dapat berupa teka-tekiyang menjadikan mahasiswa yang sedang belajarberkeinginan untuk menyelesaikannya. Widjajanti
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(2011) juga menambahkan bahwa model Problem
Based Learning ini mengedepankan pendekatanberbasis masalah yang kongkrit dan nyata sehinggapermasalahan tersebut dapat memotivasimahasiswa untuk melakukan identifikasi sertamelakukan penelitian kecil terhadap konsep-konsep yang muncul dalam permasalahan tersebutsehingga mahasiswa tersebut dapat mengetahuiakar dari permasalahan yang ada dan harapannyamahasiswa tersebut dapat memberikan jalankeluar atau solusi dari permasalahan tersebut.Di lain fihak, Sudarman (2007) mengatakanbahwa Model PBL merupakan pendekatan yangefektif untuk pengajaran proses berpikir tingkatinggi, pembelajaran ini membantu siswa untukmemproses informasi yang sudah jadi dalambenaknya dan menyusun pengetahuan merekasendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya.Sudarman menambahkan (2007) dengan Problem
Based Learning mahasiswa dilatih untuk menyusunsendiri pengetahuannya, mengembangkanketerampilan memecahkan masalah. Selain itu,dengan pemberian masalah autentik, mahasiswadapat membentuk makna dari bahan pelajaranmelalui proses belajar dan menyimpannya dalamingatan sehingga sewaktu-waktu dapat digunakanlagi. Hal senada juga dikatakan oleh Nata dalamSaleh (2013) yang mengatakan bahwa model
Problem Based Learning merupakan cara penyajianbahan pelajaran dengan menjadikan masalahsebagai titik tolak pembahasan untuk dianalisis.Dalam proses perkuliahan model PBL merupakansalah satu yang efektif dimana dosen memberikanbentuk permasalahan ataupun permasalahantersebut muncul dari mahasiswa itu sendiri yangkemudian dijadikan pembehasan dan dicaripermasalahannya sebagai kegiatan-kegiatan belajarmahasiswa (Nata dalam Saleh, 2013).Dengan demikian, dapatlah kita katakanbahwa model Problem Based Learning merupakansebuah pendekatan pembelajaran yang sangatefektif membantu mahasiswa untuk mendapatkanberbagai informasi yang digali dari hasilpermasalahan yang digali oleh mahasiswa tersebut,sehingga secara langsung model PBL ini mahasiswadilatih secara mandiri untuk menyusunpengetahuan dan keterampilannya untuk mencarisolusi dari akar permasalahan.

Model Pembelajaran Problem Based Learningtermasuk dalam kategori pembelajaran yangbersifat kolaborativ. Dalam kegiatan ini, mahasiswadiharapkan akan mampu menyusun pengetahuandengan membangun penalaran dari semuapengetahuan yang sudah dimilikinya dari darisemua yang diperoleh sebagai hasil kegiatanberinteraksi dengan sesama individu (Lidnillah;2013). Dari kegiatan inilah Lidnillah mengatakanbahwa proses pembelajaran akan berpindah daritransfer informasi mahasiswa kepada sebuahproses konstruksi pengetahuan yang sifatnya socialdan individual.Jika dilihat secara keseluruhan, maka modelpembelajaran Problem Based Learning ini memilikibeberapa keunggulan jika diterapkan dalam prosesperkuliahan khususnya dalam materi perkuliahanTeori Politik dan Demokrasi. Pertama, Mahasiswadi pacu untuk dapat memecahkan permasalahanyang diambil dari permasalahan yang nyata dalamrealitas politik di Indonesia. Kedua, dengan melihatpermasalahan realitas politik yang ada, mahasiswadi dorong akan mampu menciptakanpengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar.
Ketiga, Aktivitas Pembelajaran Problem Based
Learning dapat meningkatkan kegiatan ilmiah yangdilakukan secara berkelompok. Keempat,Mahasiswa yang memiliki kekurangan pengetahuansecara individual dapat di atasi dengan mekanismekerja kelompok yang dilakukan dalam prosesperkuliahan. Kelima, Mahasiswa memilikikemampuan untuk berkomunikasi secara ilmiahketika proses kerja kelompok terjadi. Keenam,Mahasiswa dipacu untuk menggunakan berbagaireferensi baik jurna, buku, internet, untukmenganalisis permasalahan yang diberikan olehdosen atau permasalahan yang muncul darimahasiswa sendiri. Ketujuh, Mahasiswa memilikikompetensi dalam hal menganalisis permasalahanyang muncul dalam proses perkuliahan.Dalam kegiatan pembelajaran denganmenggunakan model Problem Based Learning ini,proses pembelajaran tidak lagi terpusat kepadaseorang dosen. Dalam pembelajaran Problem Based
Learning, dosen ditempat sebagai fasilitator yangmerancang skenario pembelajaran. Selain sebagaifasilitator, dosen juga berfungsi sebagai triggeruntuk menggerakkan mahasiswa untuk lebihmengeksplorasi pegnetahuan mahasiswa terhadaprealitas permasalahan yang dimunculkan dalam
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proses perkuliahan. Berikut ini adalah rangakaianalur dalam proses pembelajaran Problem Based
Learning.

Tabel. 1Sintaks Pembelajaran Problem Based LearningTAHAPAN KEGIATAN DOSEN KEGIATAN MAHASISWATahap I :Orientasi Permasalahan yang akandiberikan kepada Mahasiswa Dosen menjelaskan tujuanpembelajaran dalam perkuliahan,menjelaskan kebutuhan yangdiperlukan dan memotivasimahasiswa terlibat pada aktivitaspemecahan masalah yang telahdipilih

Mahasiswa menginventarisasi danmempersiapkan kebutuhan yangdiperlukan dalam prosespembelajaran dan mahasiswaberada dalam kelompok yang telahditetapkanTahap II :Mengorganisasi Mahasiswa untukbelajar Dosen memfasilitasi dan membantumahasiswa untuk mendefinisikandan mengorganisasikan tugas belajaryang berhubungan dengan masalahtersebut
Mahasiswa melakukanpembatasan permasalahannyayang akan bahas

Tahap III :Membimbing penyelidikanindividual maupun kelompok diskusi Dosen mendorong mahasiswa untukmengumpulkan informasi yangsesuai, untuk mendapatkanpenjelasan dan pemecahan masalahyang akan dibahas
Mahasiswa melakukan pencarianreferensi serta melakukaninvestigasi, dan bertanya untukmendapatkan jawaban ataspermasalahan yang dihadapiTahap IV :Mengembangkan dan menyajikanhasil karya Dosen memfasilitasi dan membantumahasiswa dalam merencanakandan menyiapkan laporan sertamembantu siswa untuk berbagaitugas dalam kelompoknya
Mahasiswa menyusun laporandalam kelompok danmenyajikannya dihadapan kelasdan berdiskusi dalam kelasTahap VMenganalisis dan mengevaluasiproses pemecahan masalah Dosen memfasilitasi dan membantusiswa untuk melakukan refleksi atauevaluasi terhadap penyelidikanmereka dan proses-proses yangmereka gunakan
Mahasiswa mengikuti tes danmenyerahkan tugas-tugas sebagaibahan evaluasi proses belajar

Seperti yang telah diungkapkan pada bagiansebelumnya bahwa, model Problem Based Learningyang akan diterapak dalam proses perkuliahaankhususnya dalam mata kuliah Teori Politik danDemokrasi lebih terpusat kepada mahasiswa.Dalam kegiatan Problem Based Learning inimahasiswa dituntut untuk membuat kelompokdalam aktivitas pembelajaran yang dimulai daripendefinisian sebuah permasalahan, kemudianmahasiswa melakukan pembatasan terhadapmasalah yang dikaji agar tidak meluas terhadappersoalaan yang lain, kemudian mahasiswa jugamelakukan observasi dalam penggalian referensiuntuk menetapkan tujuan dan target yang harusdicapai.Setelah mahasiswa melaporkan hasilpembahasannya yang dilakukan secaraberkelompok, maka dosen akan melakukanevaluasi serta penilaian. Penilaian tidak hanyaterpaku kepada hasil yang telah dipresentasikan didepan kelas, rangkaian proses dari Problem Based
Learning tersebut juga masuk dalam kategoripenilaian. Oleh sebab itu, dosen harus aktif melihat

serta memantau proses pembelajaran yang sedangberlangsung agar apa yang menjadi tujuan dariperkuliahan tersebut dapat tercapai.Meminjam istilah yang digunakan olehLidnillah (2013) bahwa pendekatan Problem Based
Learning juga memiliki beberapa kelemahan, hanyasaja selama unsur-unsur pembelajaran denganmodel Problem Based Learning terpenuhi, makamodel pembelajaran ini dapat menciptakan dayafikir mahasiswa yang kritis terhadap permasalahanyang dihadapi serta memiliki kompetensi dalam halmenganalisis permasalahan yang dihadapi.
Data Siklus IPada siklus I dilakukan dua pertemuandengan mengambil materi konsep dan teori-teoripolitik demokrasi dan materi problem konsolidasidemokrasi di Indonesia. Pada siklus I modelpembelajaran yang digunakan adalah model
Problem Based Learning untuk meningkat aktivitasbelajar mahasiswa dalam materi kuliah Teori-TeoriPolitik Demokrasi.
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Penelitian ini di lakukan pada mahasiswaReguler A angkatan 2016 pada matakuliah TeoriPolitik dan Demokrasi tahun ajaran 2017/2018dengan bobot 2 SKS jumlah mahasiswa terdiri dari30 orang. Kurikulum KKNI yang diterapkan diUnimed mendorong mahasiswa untuk lebih aktifdalam proses perkuliahan. Indikasi itu dapat dilihatdari bentuk 6 penugasan yang diberikan kepadamahasiswa. Oleh sebab itu, penggunaan berbagaimacam model dalam proses perkuliahan akanberbanding lurus dengan pengembangankurikulum KKNI. Angkatan 2016 yang menjadiobjek penelitian sudah mendapatkan bentuk 6penugasan sesuai dengan kurikulum KKNI, hanyasaja, mereka belum mendapatkan sentuhan model-model pembelajaran dalam proses perkulihan.

Dalam proses perkuliahan tampaknya dosen lupamenggunakan model-model pembelajaran dalamproses perkuliahan. Oleh sebab itu, dosentampaknya masih mendominasi perkuliahan.Aktivitas belajar mahasiswa masih rendah,motivasi mahasiswa terhadap pembelajaran yangditerapkan masih terlihat rendah. Hasil dari testyang telah dilakukan sebelum dilaksanakannyatindakan penelitian ini juga sangat rendah.Hasil pengamatan peneliti menunjukkanbahwa pelaksanaan tindakan yang dilakukan sudahberjalan sesuai dengan rencana, meskipun tidakdapat dipungkiri ada beberapa hambatan yangmenyebabkan pembelajaran sedikit terganggu.Berikut ini hasil observasi pembelajaran dalamsiklus I.Tabel. 3Pengamatan Aktivitas Belajar Siklus IAspek Kegiatan Kegiatan Dosen Kegiatan MahasiswaTahap I.Kondisi kelas belum ditata,belum tercipta kondisi yangmendukung pembelajaran.
Dosen selalu memeriksa kehadiran danmemotivasi mahasiswa.Dosen Selalu menjelaskan tujuan dan manfaatpembelajaran di awal perkuliahan

Mahasiswa belum memilikikemampuan yang baik dalammelakukan kegiatan awalperkuliahan yakni kegiatanapersepsiTahap IIMengorganisasi Mahasiswauntuk belajar Menjelaskan alur kegiatan perkuliahan yangakan dilakukanMenggunakan alat bantu (media film Singkattentang Demokrasi di Indonesia)pembelajaran yang sesuai dengan tujuan danmateri pembelajaran untuk dengan model
Problem Based LearningMemberi penjelasan dan petunjuk yangberkaitan dengan isi pembelajaran Problem
Based LearningMengarahkan dan memandu modelpembelajaran Problem Based LearningMemantapkan penguasaan materipembelajaran materi Toeri-Toeri Demokrasidan Problem Demokrasi di Indonesia

Mahasiswa tertarik denganpemutaran film, hanya saja merekabelum terbiasa untuk menganalisissebuah film.Aktivitas masih sebatas menontonsajaAktivitas mahasiswa dalammenanggapi materi Problem Based
Learning masih kurang.Penguasaan dan pengelolaan kelasmasih kurang.

Tahap IIIMembimbing penyelidikanindividual maupunkelompok diskusi
Membagi mahasiswa ke dalam beberapakelompokMemberikan istruksi pada masing-masingkelompok menganalisis permasalahan yangdisajikan melalui film singkatMemberikan instruksi pada masing-masingkelompok menginventarisir bentuk-bentukpermasalahan dalam konsolidasi demokrasi diIndonesia.Memberikan instruksi untuk meyusunlaporan hasil dari analisis kelompok.Memeberikan instruksi agar masing-masingkelompok memberikan evaluasi prosespemecahan masalah

Proses pengelolaan kelompok belumterlalu kondusif.Belum memahami secara baikintruksi untuk menganalisis filmBelum memiliki pemahaman yangkuat untuk menginventarisir bentuk-bentuk permasalahan yang adadalam film tersebut.Belum begitu faham tentangmenyusun laporan hasil analisiskelompok.Evaluasi proses pemecahan masalahbelum begitu kuat.Tahap IVMenganalisis,Mengembangkan danmenyajikan hasil karya
Menginstruksikan masing-masing kelompokuntuk mempresentasikan hasil laporananalisisnya di depan kelasMenginstruksikan masing-masing kelompokuntuk mempresentasikan hasil investigasidari bentuk bentuk masalah yang ada dalam

Mahasiswa belum mampumenghargai perbedaan pendapatantara sesama kelompok.Presentasi masing-masing kelompokbelum berjalan dengan baik karenamasih
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demokrasi di IndoesiaMemberikan arahan kepada masing-masingkelompok agar memberikan solusi untukmenyelesaikan masalah-masalah yang munculdalam temuan yang telah dilakukan
Solusi pemecahan masalah yangdipresentasikan belum begitumengkrucut.

Tahap VMengevaluasi prosespemecahan masalah. Menegaskan kembali bentuk-bentukpermasalahan-permasalahan yang munculdalam proses demokrasi di Indonesia yangditinjau dari teori-teori dan demokrasi.Meluruskan hasil temuan permasalahan dansolusi yang telah disampaikan kepada masing-masing kelompok.

Mahasiswa mendengarkan masukan-masukan yang diberikan oleh dosen.

Dari hasil tabel pengamatan, penerapanmodel Problem Based Learning pada siklus I inibelum begitu baik. Indikasi itu dapat dilihat belumtercapainnya tujuan-tujuan pembelajaran sesuaidengan tahapan-tahapan skenario dari model
Problem Based Learning.Jika dilihat dari aktivitas belajar pada matakuliah Ilmu Politik khususnya materi teori-teoripolitik dan demokrasi dan problem demokrasi diIndonesia. Dalam siklus I, peneliti melaksanakankegiatan pembelajaran sesuai dengan sintaksmodel pembelajaran Problem Based Learning yang

tertuang didalam desain pembelajaran. Masihkurangnya kemampuan mahasiswa dalammelakukan investigasi dan menginventarisirpermasalahan pada siklus I disebabkan karenamahasiswa belum menguasai proses pembelajarandengan menggunakan Problem Based Learning dantampaknya mahasiswa kelihatan masih gugup danbelum berani untuk mengungkapkanargumentasinya ketika menyampaikan gagasannya.Oleh sebab itu, aktivitas belajar mahasiswa padasiklus I belum begitu maksimal. Berikut ini adalahtabulasi hasil aktivitas belajar mahasiswa.
Tabel. 4

Aktivitas Belajar Mahasiswa
No

Aktivitas Belajar
KriteriaSK K C B BS1. Keberanian dan kejelasan mengemukakanargumentasi 13,3 23,0 17,0 13,0 10,02. Kemampuan bertanya untuk mendapatkanjawaban atas permasalahan yang dihadapi 50,0 17,0 23,3 6,7 3,33. Berdiskusi dalam kelompok belajar untukpemecahan masalah. 50,0 23,3 17,0 6,7 3,34. Melakukan investigasi untukmenyelesaikan permasalahan denganmenggunakan berbagai referensi/sumber 53,0 36,7 10,0 0,0 0,05. Menyusun laporan dalam kelompok danmenyajikannya 30,0 20,0 16,7 20,0 13,36. Menganalisis dan mengevaluasi prosespemecahan masalah 43,3 30,0 17,0 10,0 0,07. Penguasaan materi 20,0 23,0 23,3 23,0 10,08. Memperhatikan/mendengarkan penjelasandosen/teman 27,0 23,0 20,0 13,0 17,0Oleh sebab itu tim peneliti melakukan sebuahrefleksi pada siklus I. Berdasarkan hasil analisis padaobservasi ditemukan beberapa kekurangan yaitu; 1)Pengelolaan dan pendendalian kelas yang kurang baikketika mahasiswa menganalisis masalah yang dilihat darifilm yang ditayangkan; 2) Pengelolaan waktu yangkurang baik untuk menjelaskan materi yang akandisampaikan sehingga banyak mahasiswa yang belummemahami dan menguasai materi pembelajaran; 3)Kurang kondusifnya mahasiswa pada kegiatan diskusikelompok karena ketidak mampuan mahasiswa untukmencerna permasalahan-permasalahan yang muncul; 4)Kurang meratanya tingkat bacaan mahasiswa, sehingga

mereka kesulitan untuk mencari solusi dalammemecahkan masalah yang sesuai dengan referensi; 5)Lemahnya kemampuan mahasiswa dalam membuatlaporan dari hasil diskusi yang mereka lakukan; 6) Belumtersedianya mekanisme pengkontrolan untuk salingmenghargai perbedaan pendapat.Untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat padasiklus I dalam tahap refeleksi tim peneliti memilikibeberapa kesepatakan untuk memperbaiki kondisitersebut yang diantaranya; 1) Peneliti lebih memperjelasmateri perkuliahan dengan memutarkan kembali filmyang berbeda dengan materi yang berbeda pula; 2) Lebihmemperhatikan aktivitas mahasiswa ketika mereka
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sedang menyaksikan tanyangan film; 3) Mengajakmahasiswa agar lebih konsentrasi untukmenginventarisir dan menganalisis permasalahan-permasalahan yang muncul dalam tayangan singkatterserbut; 4) Mengajak mahasiswa untuk berkonsentrasidalam penyusunan laporan hasil diskusi; 5) Mengajakmahasiswa untuk dapat saling menghargai perbedaanpendapat yang muncul ketika proses debat berlangsung;6) Mengendalikan kelas, agar ketika debat berlangsungtidak ada mahasiswa yang saling mengobrol, mengantukdan bermain-main.

Data Siklus IIDari hasil refleksi kekurangan-kekurangan yangada maka dilakukan perbaikan-perbaikan untuk siklus II.Pelaksanaan siklus ini terdiri dari dua pertemuan. Padasiklus ini lebih ditekankan lagi pembelajaran yangberpusat pada mahasiswa dan kerja ilmiah sehinggadapat memperbaikai pembelajaran.Pembelajarn siklus II ini bertujuanmemperbaiki kemampuan yang masih kurang di siklus I.Dalam siklus 2 ini pembelajaran juga dilakukan secaraberkelompok. Dari hasil pengamatan langsung dan hasillembar kerja siswa terjadi peningkatan aktivitas belajarmahasiswa yang lebih mandiri. Berikut ini adalah hasilpengamatan aktivitas belajar mahasiswa pada siklus II.
Tabel 6

Pengamatan Aktivitas Belajar Siklus IIAspek Kegiatan Kegiatan Dosen Kegiatan MahasiswaTahap I.Kondisi kelas sudahtertata, tercipta kondisiyang mendukungpembelajaran.
Dosen selalu memeriksa kehadiran dan memotivasimahasiswa.Dosen Selalu menjelaskan tujuan dan manfaatpembelajaran di awal perkuliahan

Mahasiswa sudah memilikikemampuan yang baik dalammelakukan kegiatan awal model
Problem Based LearningTahap IIMengorganisasiMahasiswa untukbelajar

Menjelaskan alur kegiatan perkuliahan yang akandilakukan menggunakan alat bantu (media film Singkattentang Demokrasi di Indonesia) pembelajaran yangsesuai dengan tujuan dan materi pembelajaran untukdengan model Problem Based LearningMemberi penjelasan dan petunjuk yang berkaitandengan isi pembelajaran Problem Based Learning.Mengarahkan dan memandu model pembelajaran
Problem Based Learning.Memantapkan penguasaan materi pembelajaran materiToeri-Toeri Demokrasi dan Problem Demokrasi diIndonesia

Mahasiswa tertarik denganpemutaran film, dan sudah dapatmenganalisis permasalahan yangada dalam film tersebut.Aktivitas sudah dapatmenginventarisir bentuk-bentukpermasalahan.Aktivitas mahasiswa dalamkelompok sudah meningkatdalam penguasaan materiPenguasaan dan pengelolaankelas sudah tinggi.Tahap IIIMembimbingpenyelidikan individualmaupun kelompokdiskusi
Membagi mahasiswa ke dalam beberapa kelompokMemberikan istruksi pada masing-masing kelompokmenganalisis permasalahan yang disajikan melalui filmsingkatMemberikan instruksi pada masing-masing kelompokmenginventarisir bentuk-bentuk permasalahan dalamkonsolidasi demokrasi di Indonesia.Memberikan instruksi untuk meyusun laporan hasildari analisis kelompok.Memeberikan instruksi agar masing-masing kelompokmemberikan evaluasi proses pemecahan masalah

Proses pengelolaan kelompoksudah kondusif.Mahasiswa sudah memahamisecara baik intruksi untukmenganalisis film.Belum memiliki pemahaman yangkuat untuk menginventarisirbentuk-bentuk permasalahanyang ada dalam film tersebut.Mahasiswa sudah faham tentangmenyusun laporan hasil analisiskelompok.Evaluasi proses pemecahanmasalah sudah baik.Tahap IVMenganalisis,Mengembangkan danmenyajikan hasil karya
Menginstruksikan masing-masing kelompok untukmempresentasikan hasil laporan analisisnya di depankelas.Menginstruksikan masing-masing kelompok untukmempresentasikan hasil investigasi dari bentuk bentukmasalah yang ada dalam demokrasi di IndoesiaMemberikan arahan kepada masing-masing kelompokagar memberikan solusi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang muncul dalam temuan yang telahdilakukan

Mahasiswa sudah mampumenghargai perbedaan pendapatantara sesama kelompok.Kemampuan analisis masalahmahasiswa sudah meningkat.Presentasi masing-masingkelompok sudah berjalan denganbaik.Solusi pemecahan masalah yangdipresentasikan sudah kongkritTahap VMengevaluasi prosespemecahan masalah. Menegaskan kembali bentuk-bentuk permasalahan-permasalahan yang muncul dalam proses demokrasi diIndonesia yang ditinjau dari teori-teori dan demokrasi.Meluruskan hasil temuan permasalahan dan solusi yangtelah disampaikan kepada masing-masing kelompok.
Mahasiswa sangat senangmendengar hasil yang telahdipaparkan masing-masingkelompok karena beberapa solusiyang mereka tawarkan sudahsesuai dengan apa yang menjaditujuan pembelajaran



Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial 10 (1) (2018): 63-76

73

Pada siklus II, pada mata kuliah teori-teoripolitik dan demokrasi yang dibahas adalah materi
Developing Demokrasi dan Masa Depan DemokrasiIndonesia. Dari tabel hasil observasi penerapan model
Problem Based Learning pada siklus II ini sudah berjalandengan baik. Pada siklus II, peneliti melaksanakankegiatan pembelajaran sesuai dengan sintaks model

Problem Based Learning yang tertuang di dalam desainpembelajaran. Pada siklus II ini penguasaan materiperkuliahan sudah baik, indikasi itu dapat dilihat darikeberanian mahasiswa untuk mengungkapkanargumentasinya dan proses menghargai pendapat temankelompok lain sudah terlihat dengan baik. Berikut iniadalah tabulasi hasi aktvitas belajar pada siklus II
Tabel. 7

Aktivitas Belajar Siklus IINo Aktivitas Belajar KriteriaSK K C B BS1. Keberanian dan kejelasan mengemukakanargumentasi 0,0 0,0 6,7 43,0 50,02. Kemampuan bertanya untuk mendapatkanjawaban atas permasalahan yang dihadapi 0,0 0,0 10,0 30,0 60,03. Berdiskusi dalam kelompok belajar untukpemecahan masalah. 0,0 0,0 6,7 40,0 53,04. Melakukan investigasi untukmenyelesaikan permasalahan denganmenggunakan berbagai referensi/sumber 0,0 3,3 13,0 43,0 40,05. Menyusun laporan dalam kelompok danmenyajikannya 3,3 6,7 13,3 36,7 40,06. Menganalisis dan mengevaluasi prosespemecahan masalah 3,3 3,3 10,0 40,0 43,07. Penguasaan materi 0,0 3,3 6,7 37,0 53,08. Memperhatikan/mendengarkan penjelasandosen/teman 0,0 0,0 10,0 43,0 47,0Kurikulum KKNI yang telah diterapkan diUnimed mengharuskan setiap mahasiswa memilikikemampuan untuk menghadapi serta mampumenyelesaikan permasalahan-permasalahan baikdalam proses pembelajaran maupun dalamkehidupan sehari-hari. Hanya saja, dalam prosesperkuliahan acap kali terlihat bahwa mahasiswabegitu banyak dijejali dengan berbagai teoritikyang bersifat satu arah dimana dosen menjadisumber transfer pengetahuan. Tentu saja, modelseperti ini tampaknya tidak berbanding lurusdengan semangat dengan kurikulum KKNI yangtelah diterapkan di Unimed.Oleh sebab itu, mata kuliah Teori-teoripolitik dan demokrasi mencoba menggunakanmodel pembelajaran Problem Based Learning untukmenyesuaikan tuntutan kurikulum KKNI. modelpembelajaran Problem Based Learning merupakanmodel pembelajaran yang meletakkan mahasiswasebagai subjek pada proses perkuliahan. Selain ituitu, dengan menggunakan model ini, mahasiswadiharapkan mampu menganalisis bentuk-bentukpermasalahan yang relevan serta memilikikemampuan untuk memberikan solusi ataspermasalahan tersebut.Khusus untuk Mata Kuliah Teori-ToeriPolitik dan Demokrasi di Jurusan PPKn,

penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning merupakan langkah yang dirasa sangattepat. Mata kuliah ini sangat relevan dengankondisi kebangsaan saat ini, dimana perkembangandemokrasi di Indonesia menyuguhkan fenemoma-fenomena tersendiri yang menarik untuk dikajikhsusus nya dikaji di dalam proses perkuliahan.Pada mata kuliah ini mahasiswa diajak untukmendefinisikan bentuk-bentuk permasalahan yangterjadi dalam perkembangan demokrasi diIndonesia, kemudian mahasiswa mulai melakukandiskusi kelompok untuk melihat mengapa suatumasalah tersebut terjadi dan bagaimana mencarisolusi-solusi atas permasalahan tersebut.Tanpa mengesampingkan model-modelpembelajaran yang lain, model pembelajaran
Problem Based Learning ternyata memberikantantangan baru bagi mahasiswa dan saya sendiri(sebagai dosen) jika dihadapkan denganpermasalahan-permasalahan yang relevan denganmelihat perkembangan demokrasi di Indonesia.Aktivitas perkuliahan mahasiswa semakin menarikketika mahasiswa diberikan ruang untukmenemukan masalah serta diminta untuk mencarisolusi atas permasalahan yang dihadapi. Pada matakuliah ini, aktivitas perkuliahan mahasiswa yangdibagi menjadi 8 (delapan) kriteria.
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Pertama Keberanian dan kejelasanmengemukakan argumentasi. Pada kriteria ini,dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning ternyata memberikanpengalaman baru bagi mahasiswa untuk beranitampil di depan kelas dalam menyampaikanargumentasi terhadap permasalahan yangdiberikan serta kejelasan untuk memberikan solusiterhadap masalah yang ditemukan dalam prosesperkuliahan.

Kedua, Kemampuan bertanya untukmendapatkan jawaban atas permasalahan yangdihadapi. Pada tahapan ini, kemampuan bertanyasesama mahasiswa yang tergabung dalam beberapakelompok terutama dalam memberikanargumentasi untuk mendapatkan jawaban ataspermasalahan sudah mulai membaik khususnyapada siklus yang ke II. Kemampuan bertanyamahasiswa mulai fokus kepada sasaran dan bobotpertanyaan minimal tidak lari dari kontekspermasalahan yang ada.Berdiskusi dalam kelompok belajar untukpemecahan masalah. Kelebihan modelpembelajaran dengan menggunakan Probelem
Based Learning semakin terasa pada aktivitaskriteria yang ketiga ini. Model pembelajaran initernyata memberikan pengalaman baru bagimahasiswa untuk menyandingkan teori-teori yangdidapatkan di dalam kelas perkuliahan yangkemudian coba diaplikasikan dengan dunia nyatayang sedang dihadapi oleh mahasiswa dalamkehidupan sehari-hari.

Keempat, Melakukan investigasi untukmenyelesaikan permasalahan denganmenggunakan berbagai referensi/sumber.Menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning untuk melihat aktivitas investigasi untukmenyelesaikan masalah menurut hemat penelitimerupakan langkah yang sangat tepat. Tampaknyahal ini berbanding lurus dengan beberapa pendapatyang dikumandangkan oleh Dewey (dalam Saleh:2013) yang mengatakan bahwa denganmenggunakan Problem Based Learning mahasiswaakan belajar lebih baik jika apa yang dipelajariterkait dengan apa yang telah diketahui dan dengankegiatan peristiwa yang dihadapi dikehidupansehari-harinya. Oleh sebab itu, penerapan modelpembelajaran Problem Based Learning pada matakuliah teori-teori politik dan demokrasi mengajakmahasiswa berfikir kepada level yang lebih tinggi

karena mahasiswa memang dituntut untuk lebihmandiri dimulai dari mencari sumber-sumberreferensi baik buku dan jurnal, kemudianmahasiswa dengan sumber bacaan tersebutmahasiswa dihadapkan dengan masalah-masalahyang relevan dengan kondisi kebangsaan saat ini.
Kelima, Menyusun laporan dalam kelompokdan menyajikan laporannya. Dengan menggunakanmodel pembelahajaran ini, mahasiswa mulaiterbiasa melakukan aktivitas menyusun laporanterhadap diskusi kelompok yang mereka lakukan.Tentunya hal ini berdampak sangat positif dalamproses perkuliahan dimana mahasiswa mulaidilatih untuk mempertanggungg jawabkan hasildiskusi kelompok nya dengan caramempresentasikan di depan kelas.
Keenam, Menganalisis dan mengevaluasiproses pemecahan masalah. Mata kuliah teori-teoripolitik dan demokrasi memang dirancang untuklebih mengarah kepada dinamika perkembangandemokrasi di Indonesia. Pada aktivitas ini,mahasiswa mulai dilatih untuk terjun langsungdalam menganalisis permasalahan yang diberikandalam proses perkuliahan dengan menggunakanberbagai sumber referensi yang relevan. Sebagaicalon guru-guru PPKn, dalam proses perkuliahantersebut mahasiswa sudah selayaknya mahasiswadiberikan bekal pemahaman bagaimana caramenganalisis sebuah permasalahah, sertamenemukan solusi dari permasalahan yangnantinya akan berguna baik dalam kegiatanakademik maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Ketujuh, Penguasaan materi. Penelitian inimenyuguhkan sebuah hasil yang menarik.Meskipun mata kuliah ini sebagai mata kuliah yangbaru, terlihat peningkatan aktivitas pembelajarandalam proses perkuliahan terutama setelahdilakukan pada siklus yang ke II. Aktivitasmahasiswa untuk mendefenisikan masalah-masalah yang diberikan dan aktivitas mahasiswauntuk memenukan solusi terhadap masalah-masalah tersebut mulai dapat dirasakanmanfaatnya tatkala hal itu disandingkan denganhasil pembelajaran yang diperoleh mahasiswa.Hasil belajar mahasiswa pun mengalamipeningkatan yang cukup signifikan. Dari indikasi initernyata dapat dilihat bahwa mahasiswamemahami serta menguasai materi perkuliahan.Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat
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beberapa mahasiswa masih terkategori cukupdalam penguasaan materi.
Kedelapan, Memperhatikan/mendengarkanpenjelasan dosen/teman. Jika dilihat dari segipengembangan nilai-nilai karakter, penggunaanmodel pembelajaran Problem Based Learning jugadapat menumbuhkan nilai-nilai karakter.Munculnya sikap saling menghargai pendapatantara kelompok diskusi begitu terasa. Modelpembelajaran ini memang menyuguhkanperbedaan pendapat antar kelompok karenamasing-masing kelompok diskusi memilikipandangan tersendiri untuk mendifinisikanmasalah, mencari solusi terhadap permasalahanyang diberikan, serta perdebatan yang terjadiketika mahasiswa menyampaikan hasil laporan nyadi depan mahasiswa yang lain.Oleh sebab itu, pengunaan model Problem

Based Learning pada mata kuliah teori-teori politikdan demokrasi memberikan berapa keuggulan: 1)Penggunaan model pembelajaran pada mata kuliahteori-teori politik dan demokrasi ini dapatmembuat proses perkuliahan menjadi lebih relevandengan kondisi bangsa bangsa Indonesia,khususnya perkembangan demokrasi di Indonesia;2) Penggunaan model pembelajaran pada matakuliah teori-teori politik dan demokrasi ini mampumeningkatkan kompetensi mahasiswa untukmendefinisikan atau menemukan masalah danmemiliki keterampilan untuk memberikan solusiatas permasalahan yang dihadapi; 3) Penggunaanmodel pembelajaran pada mata kuliah teori-teoripolitik dan demokrasi mampu menstimulasi sertamerangsang kemampuan berfikir secara kreatif(Saleh: 2013), karena dalam proses perkuliahantersebut, mahasiswa banyak melakukan eksplorasipengetahuan secara mandiri dari hasil pengamatanyang mereka dapatkan.
SIMPULANModel pembelajaran Problem Based Learningsecara langsung melatih mahasiswa agar bekerjalebih bekerja secara mandiri untuk menyelesaikanbentuk-bentuk permasalahan yang ditemukanmahasiswa. Model pembelajaran Problem Based
Learning sangat dirasakan tepat digunakan padamata Kuliah Teori-Teori Politik dan Demokrasi.Mata kuliah ini memang sengaja dirancang untukmelihat bagaimana perkembangan demokrasi

setelah rezim Orde Baru jatuh yang kemudianberganti dengan rezim Reformasi. Denganmenggunakan model ini, tingkat pemahaman danpenguasaan materi mahasiswa terhadap materiperkuliahan dapat tercapai, karena mahasiswadapat secara langsung menghubungkan antarateori-teori yang mereka dapatkan dalam kelaskemudian disandingkan dengan realitas dengandinamika politik dan konsolidasi demokrasi diIndonesia. Aktivitas proses perkuliahanpun terlihatsangat menarik ketika model pembelajaran
Problem Based Learning dilaksanakan. Mahasiswamerasa tidak lagi menjadi objek di dalam kelas,akan tetapi menjadi subjek dalam prosesperkuliahan sehingga ruang perkuliahan tidak lagimonoton yang biasanya hanya dikomandoi secaraterpusat oleh dosen pengampu mata kuliah. Olehsebab itu Penggunaan model pembelajaran padamata kuliah teori-teori politik dan demokrasi inidapat membuat proses perkuliahan menjadi lebihrelevan dengan kondisi bangsa bangsa Indonesia,khususnya perkembangan demokrasi di Indonesia.Selian itu, penggunaan model pembelajaran padamata kuliah teori-teori politik dan demokrasi inimampu meningkatkan kompetensi mahasiswauntuk mendefinisikan atau menemukan masalahdan memiliki keterampilan untuk memberikansolusi atas permasalahan yang dihapi. Dilain pihakpenggunaan model pembelajaran pada mata kuliahteori-teori politik dan demokrasi mampu mengasahkemampuan berfikir kreatif mahasiswa karenadalam proses perkuliahan tersebut, mahasiswabanyak melakukan eksplorasi pengetahuan secaramandiri dari hasil pengamatan yang merekadapatkan.
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